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ABSTRAK

Kabupaten Banggai Laut merupakan kabupaten yang memiliki
banyak potensi wisata mulai dari wisata alam, wisata bahari, wisata
budaya yang jika dikelolah secara baik dan benar akan berpotensi
sebagai sumber penerimaan PAD akan tetapi pengelolaan sumber
pariwisata di Kabupaten Banggai Laut belum dilakukan secara maksimal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan
strategi yang dapat gunakan oleh Dinas Pariwisata dalam pengembangan
pariwisatan untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan
menggunakan teknik purposiveyaitu penetuan informan yang ditentukan
secara sengaja yang dianggap mengetahui tentang Pengembangan
Pariwisata Kabupaten Banggai Laut.dan analisis yang di gunakan adalah
analisis SWOT (strenght, weakness, opportunity, threat)

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa
pengembangan sektor pariwisata khususnya untuk meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah diharapkan dapat diimplementasikan sesuai
dengan visi misi pembangunan pariwisata serta ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan yaitu 1) Konservasi dan pemanfaatan sumber daya
pesisir, laut, dan pulau-pulau kecil sebagai daya tarik wisata. 2)
Pelestarian peninggalan budaya dan sejara Kerajaan Banggai. 3)
Memaksimalkan pengelolaan dan pengembangan 24 objek wisata melalui
sosialisasi dan pengenalan pariwisata di masyarakat. 4) Peningkatan
aksestabilitas. 5) Pemerataan penyediaan prasaranan dan fasilitas umum
serta pariwisata yang rama lingkungan. 6) Peningkatan kapasitas sumber
daya manusia dan pemberdayaan masyarakat dalam perencanaan,
pengelolaan dan pengendalian pembangunan kepariwisataan. 7) Program
pendirian toko souvenir. 8) pengembangan regulasi dan kelembagaan. 9)
Pemanfaatan sumber daya alam menjadi sektor pariwisata untuk
meningkatkan PAD melalui pemungutan retribusi.

Kata Kunci: Pengembangan pariwisata, PAD, Strategi
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ABSTRACT

Banggai Laut Regency is a district that has a lot of tourism potential
ranging from natural tourism, marine tourism, cultural tourism which if
managed properly and correctly will have the potential as a source of PAD
revenue but the management of tourism resources in Banggai Laut
Regency has not been carried out optimally.

This study aims to analyze and describe the strategies that can be
used by the Tourism Office in tourism development to increase Regional
Original Income (PAD), the research method used is a qualitative
descriptive method using purposive techniques, namely the determination
of deliberately determined informants who are considered to know about
the development Banggai Laut Regency Tourism. and the analysis used is
a SWOT analysis (strength, weakness, opportunity, threat)

Based on the results of data analysis, it can be concluded that the
development of the tourism sector, especially to increase Regional
Original Income, is expected to be implemented in accordance with the
vision and mission of tourism development and there are several things
that need to be considered, namely 1) Conservation and utilization of
coastal, marine, and small islands resources as tourist attraction. 2)
Preservation of the cultural and historical heritage of the Banggai
Kingdom. 3) Maximizing the management and development of 24 tourist
objects through socialization and introduction of tourism in the community.
4) Improved accessibility. 5) Equitable provision of infrastructure and
public facilities as well as environmentally friendly tourism. 6) Capacity
building of human resources and community empowerment in planning,
managing and controlling tourism development. 7) Souvenir shop
establishment program. 8) regulatory and institutional development. 9)
Utilization of natural resources into the tourism sector to increase PAD
through retribution collection.

Keywords: Tourism development, PAD, Strategy



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Konteks Penelitian

Sejak bergulirnya reformasi tahun 1998 melahirkan otonomi

REPOSITORY

daerah, akan tetapi otonomi daerah bukan merupakan tujuan akhir,
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melainkan sebuah sarana untuk mencapai tujuan yang hakiki yaitu
masyarakat Indonesia yang adil dan makmur. Otonomi daerah sendiri
dibuat agar pembangunan daerah melakukan kegiatannya secara
mandiri, dalam pembangunan nasional akan selalu berdampak pada
pembangunan daerah yang dimana secara hirarki merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan
untuk peningkatan kesejateraan rakyat, berbagai sumber-sumber
pembiayaan dan pendapatan yang berasal dari pemerintah daerah
sangatlah penting untuk terus digali, dikembangkan dan ditingkatkan
peranannya dalam kelangsungan pembangunan vyang dilakukan
pemerintah daerah dengan otonomi daerah.

Menurut Mas’ud Said (2008 : 142) pelaksanaan otonomi daerah
terdapat aspek menarik yaitu sebuah perubahan sikap dikalangan
birokrat daerah dari kesadaran yang terpusat pada level pemerintah
yang lebih ke atas ke kesadaran yang berpusat pada daerah. Dalam
UU No 23 Tahun 2014 tentang pemerintah daerah, otonomi daerah
dalam rangka pelaksanaan desentralisasi fiskal memberikan pengertian

pemberian wewenang dan kewajiban dari pemerintah pusat kepada
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pemerintah daerah dalam mengatur serta memanfaatkan sumber daya
daerah sendiri untuk kepentingan masyarakat.

Otonomi daerah dan desentrasisasi fiskal telah memberikan
konsekuensi pada hubungan sentral pola pembagian kewenangan
antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah, dalam pelimpahan
kewenangan untuk menjalankan urusan pemerintah dari pemerintah
pusat kepada pemerintah daerah merupakan langka dilakukan
pendekataan pelayanan kepada masyarakat demi mempercepat
peningkatan kesejateraan rakyat. Pelimpahan kewenangan tersebut
diikuti dengan penyerahan sumber-sumber pendanaan berupa
penyerahan perpajakan, retribusi maupun bantuan pendanaan melalui
mekanisme transfer ke daerah, serta salah satu tujuan utama dalam
desentralisasi adalah menciptakan kemandirian daerah. Perspekiif ini,
pemerintah daerah (PEMDA) diharapkan mampu menggali sumber
keuangan lokal, khususnya pendapatan asli daerah (PAD) yang
merupakan kemandirian daerah.

Iswan M Masirete (2013 : 36) pendapat asli daerah (PAD) adalah
indikator utama dalam menilai kemandirian pemerintah dalam bidang
keuangan, cermin keberhasilan usaha serta tingkat kemampuan daerah
dalam penyelenggaraan dan pembiayaan pembangunan serta
pemerintah merupakan peran penting pendapatan asli daerah (PAD)
dalam anggaran pendapatan belanja daerah (APBD), sehingga
mengurangi ketergantungan pemerintah daerah terhadap bantuan atau

subsidi dari pemerintah pusat. Selain itu pemerintah daerah akan lebih
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leluasa membelanjakan sesuai dengan kebutuhan yang menjadi
prioritas pembangunan yang sedang dilaksanakan di daerah.

Kemandirian bidang keuangan, dapat diusahakan dengan
meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) dan mengurangi
ketergantungan dari bantuan pemerintah pusat. Peningkatan pelayanan
publik tercermin dengan meningkatnya proposi belanja pembangunan
(Wong, 2004). Peranan pendapatan asli daerah (PAD) didalam
penerimaan pemerintah daerah tingkat 1 seluruh Indonesia relatif kecil,
sangat kecil untuk membiayai pembangunan daerah, sedangkan
menurut prinsip otonomi daerah penyelenggaraan pemerintah daerah
dan pembangunan daerah secara bertahap akan semakin dilimpahkan
pada daerah.

Mas’ud Said (2020) mengatakan bahwa untuk
mempercepatpeningkatan  PAD,perlu adanya pendataan dan
singkronisasi yang merupakan langka awal dalam menentukan
(roadmap) dan realisasi formula integrasi diantaranya pajak bumi dan
bangunan, hotel dan restoran, BPHTB, minerba, pajak penerangan
jalan, BUMD, pajak reklame, parkir, pasar, dan retribusi lainnya. PAD
merupakan salah satu elemen terpenting pembentuk APBD, bila PAD
meningkat maka dengan kemungkinan besar APBD juga ikut
meningkat, Siregar dkk (2019 : 84).

Akibat langsung dari penerapan asas desentralisasi menuntut
kesiapan pemerintah daerah untuk menata keseluruhan perangkat

organisasi dan manajemen serta kemampuan untuk melakukan
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adaptasi terhadap perkembangan dan perubahan lingkungan eksternal
agar mampu melaksanakan amanat yang diberikan rakyat, flesibilitas
perubahan lingkungan merupakan prasyarat bagi kemampuan
pemerintah pusat maupun daerah untuk sukses dalam melaksanakan
program-program pembangunany  ang tepat sasaran maupun tepat
guna.

Tuntutan dari desentralisasi harus dihadapi oleh setiap
pemerintah daerah, terutama tingkat kabupaten atau kota yang
merupakan ujung tombak, pelaksanaan asas desentralisasi sebagai
daerah otonom yang mandiri dan memiliki kewenangan penuh untuk
mengatur rumah tangganya sendiri, karena jika tidak mampu
beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang ada, maka kabupaten
atau kota akan tertinggal dan tidak akan mampu memenuhi harapan
serta kebutuhan rakyat yang berdomisili di wilayahnya.

Lingkungan ekonomi maupun politik sekarang, segmen ekonomi
maju ke depan merupakan kesempatan besar satu-satunya dalam
pertukaran ekonomi budaya dan politik didunia. Pariwisata dalam arti
seluas-luasnya dapat mendorong pengertian antar bangsa menuju
perdamaian dunia, selain itu juga memberikan kesempatan Kkerja,
mampu mengasilkan devisa dan meningkatkan taraf kehidupan, lebih
dari pada kekuatan ekonomi lainnnya, Bahiya dkk (2018 : 96).
Berkembangnya pariwisata pada suatu daerah akan mendatangkan

manfaat bagi masyarakat baik secara ekonomis, sosial dan budaya.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Di Indonesia potensi untuk pengembangan pariwisata tidak
terbatas. Walaupun direncanakan dan dibangun secara baik, akan
tetapi dapat menghalang-halangi realisasi pertumbuhan pengertian
antar bangsa yang merupakan salah satu hasil tambahan dari
pariwisata. Salah satu upaya pemerintah untuk mendapatkan devisa
dalam era pembangunan yaitu dengan menggalakan sektor pariwisata,
untuk itu perlu kesiapan dan pembenaan diberbagai bidang, termaksud
pengelolaan dan pengembangannya, pemerintah telah menetapkan
daerah-daerah tujuan wisata di Indonesia, namun masih banyak sekali
daerah kunjungan yang potensial, sehingganya dibutuhkan
keterampilan khusus dan kreativitas agar perencanaan dan kajian
mengenai daerah tujuan wisata benar-benar mencapai sasaran

Wilayah Kabupaten Banggai Laut memiliki potensi besar dalam
pengembangan kepariwisataan. Sebagai kabupaten kepulauan, pesisir
dan laut menjadi sumber daya pariwisata andalan. Keindahan pantai
dengan hamparan pasir putih, pulau—pulau kecil dan geologi bawah laut
yang merupakan bagian dari segitiga karang dunia menjadikan perairan
Kabupaten Banggai Laut dihuni beragam terumbu karang dan biota
bawah laut, yang sangat beragam juga endemik antara lain ikan
Banggai Cardinal Fish (BCF), dan Burung Mas (nikobar pigeon), Selain
itu, keberadaan danau dengan spesies ubur—ubur yang tidak beracun
menjadikan Banggai Laut sebagai salah satu destinasi wisata yang

sangat potensial untuk dikembangkan.
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Salah satu aspek penting dalam upaya peningkatan kinerja pemerintah
daerah khususnya dinas pariwisata dan kebudayaan Kabupaten
Banggai Laut adalah mewujudkan Sapta Pesona melalui kebijakan
pembangunan pariwisata dan budaya daerah yang demokratis,
partisipatif dan berkelanjutan. Hal ini didukung oleh Undang-undang
Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan yang menyebutkan
bahwa pembangunan kepariwisataan dilakukan berdasarkan azas
manfaat, kekeluargaan, adil dan merata, keseimbangan, kemandirian,
kelestarian, partisipatif, berkelanjutan, demokratis, kesetaraan dan
kesatuan.

Berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Banggai Laut Nomor
7 Tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan perangkat daerah
Kabupaten Banggai Laut, yang diuraikan dalam Peraturan Bupati
Banggai Laut Nomor 34 Tahun 2017 tentang uraian tugas, fungsi dan
tata kerja dinas pariwisata dan kebudayaan Kabupaten Banggai Laut
yang menyatakan bahwa urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan dinas adalah di bidang pariwisata dan kebudayaan.

Kabupaten Banggai Laut mempunyai beberapa potensi objek
wisata yang perlu di kaji secara mendalam untuk dikembangkan dimasa
yang akan datang, potensi wisata (objek wisata) sebagai berikut

Tabel 1.1Jumlah Wisata Kabupaten Banggai Laut

Tahun 2022
Tahun 2021 Jumlah
Wisata Alam 14 objek
Wisata Bahari 10 objek
Wisata Budaya 27 objek

Data dinas pariwisata Kabupaten Banggai Laut
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Beberapa sarana wisata yang ada di Kabupaten Banggai Laut adalah
sebagai berikut
1. Penginapan/losmen :9 Buah
2. Rumah makan : 34 Buah

Strategi merupakan analisis yang digunakan mengukur tentang
kekuatan yang dimiliki organisasi, kelemahan yang ada pada
organisasi, serta berbagai peluang yang mungkin terjadi sehingga
harus mampu memanfaatkan, dengan ancaman yang diperkirakan
akan dihadapi, (Siagian 2002 :16). Sedangkan menurut Irma Suryani
(2009) strategi didefinisikan.

“Strategi adalah pola atau upaya suatu organisasi untuk
merumuskan visi dan tindakan tertentu dalam rangka memecahkan
masalah yang dihadapi suatu organisasi untuk mencapai tujuan
tertentu dengan memperhatikan kondisi internal maupun eksternal

yang dihadapi organisasi tersebut”.

Beberapa pendapat diatas yang telah di jelaskan dapat
disimpulan bahwa strategi merupakan suatu analisis yang dilakukan
untuk menjadi alat ukur dan digunakan untuk membantu suatu
organisasi dalam pemecahan masalah dengan melihat kekuatan,
kelemahan, serta peluang dan ancaman yang akan dihadapi untuk
mencapai tujuan organiasi baik melihat kondisi internal maupun
eksternal.

Potensi daerah yang dimiliki oleh Kabupaten Banggai Laut dari
sektor pariwisata memiliki potensi yang cukup besar untuk

menyumbangpendapatan asli daerah (PAD) untuk itu, penerimaan dari
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sektor ini perlu di gali serta dimaksimalkan melalui intensifikasi maupun
ekstensifikasi dengan upaya-upaya yang mampu meningkatkan jumlah
pendapatan, salah satunya adalah dengan eksplorasi keindahan alam
Kabupaten Banggai Laut sehingga mengundang para wisatawan baik
domestik maupun manca negara di Kabupaten Banggai Laut.

Berdasarkan data yang dikutip dari sistem informasi rencana
umum pengadaan, program pengembangan wisata tolobundu tahun
2016 Dinas Pariwisata membangun home stay dan gazebo dengan
anggaran Rp.75.000.000. Tahun 2017 pembuatan jalur pejalanan kaki
Rp.100.000.000. pembuatan pengelolaan tolobundu Rp.250.000.000
pembangunan tempat ibadah Rp. 100,000,000 juta dan pembangunan
ruang ganti Rp.100.000.000 menurut anggota DPRD Fraksi NASDEM
Ardianto Agussalim mengatakan, bahwa Dinas Pariwisata Gagal dalam
melakukan perencanaan yang ada di tolobundu karena setelah
melakukan pembuatan fasilitas untuk pariwisata hanya dibiarkan begitu
saja dan tidak ada pengelolaan terkesan asal membangun.(Kabar
Benggawi.com).

Hal tersebut pula di katakan oleh Anggota DPRD Patwan Kuba
yang menanggapi terkait Pendapatan Asli Daerah yang berasal dari
sejumlah dinas untuk Dinas Pariwisata anggaran yang di porsikan
sekian milliar namun sampai saat ini belum ada PAD yang di
sumbangkan ke daerah padahal untuk menghasilkan PAD cukup besar
sebab Kabupaten Banggai Laut banyak potensi wisata yang harus

dikelolah dan dimaksimalkan dengan baik. (Kabar Benggawi.com)
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Pariwisata di Kabupaten Banggai Laut secara kesuluruhan belum
dikelolah dan dikembangkan secara optimal menjadikan sektor
pariwisata belum dapat memberikan kontribusi yang cukup signifikan
terhadap pertumbuhan dan pembangunan ekonomi daerah dan dalam
pembangunan fisik dari segi prasarana dan sarana (hotel, restoran,
angkutan wisata), potensi tujuan wisata maupun industri pariwisata
secara kesuluruhan. Hal tersebut pula dikatakan oleh Sofian Kaepa
(Bupati Banggai laut) “Potensi pariwisata Kabupaten banggai Laut
sangatlah menjanjikan, dengan geografis dan luas perairan, sangat
memungkinkan untuk pengembangan pariwisata dengan
mengandalkan pemandangan laut, pantai dan alam yang indah serta
wisata sejarahnya. Ini harus kita promosikan agar mendatangkan
wisatawan dan pendapatan asli daerah yang meningkat”.
Sehinggapentingnya Dinas Pariwisata Kabupaten Banggai Laut dalam
melakukan perbaikan tata kelolah pariwisata agar pariwisata Kabupaten
Banggai Laut sehingga dapat menyumbang PAD.

Melihat belum optimalnya kontribusi dan pengelolaan tempat
sektor pariwisata khususnya di Kabupaten Banggai Laut, maka
penelitian ini mencoba menganalisis dan mengidentifikasi strategi yang
dilakukan dalam pengembangan sektor pariwisata untuk peningkatan
pendapatan asli daerah di Kabupaten Banggai Laut dengan cara
intensifikasi dan ekstensifiksasi, dalam rangka mencari solusi terbaik
serta menganalisis apakah strategi yang di terapkan sudah optimal

dalam meningkatkan PAD Kabupaten Banggai Laut kedepannya terkait
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hal tersebut penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh dalam suatu

karya ilmiah dengan judul

“Strategi Pengembangan Pariwisata Dalam Meningkatkan PAD Di

Kabupaten Banggai Laut”

1.2 Fokus Penelitian

Adapun masalah yang dapat di identifikasi yang mendasari penelitian

ini yaitu sebagai berikut

1. Belum adanya kontribusi yang signifikan sektor pariwisata terhadap
pendapatan asli daerah (PAD).

2. Belum optimalnya intensifikasi dan ekstensifikasi yang dilakukan
pemerintah Kabupaten Banggai Laut dalam mengembangkan
potensi pariwisata.

3. Belum optimalnya pengelolaanpendapatan asli daerah yang
dijalankan oleh pemerintah Kabupaten Banggai Laut dalam rangka
mendongkrak penerimaan pendapatan dari sektor pariwisata.

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Pelaksanaan otonomi daerah menjadi konsekuensi pemerintah
daerah dalam hal ini badan pengelolaan Keuangan dan aset
daerah. untuk itu sektor pariwisata memegang peranan penting
dalam pendapatan asli daerah (PAD). Dan merupakan tuntutan
logis dengan membengkaknya jumlah aparatur yang harus di
tanggung oleh pemerintah daerah dan membuka lapangan

pekerjaan baru, serta memberikan peluang usaha bagi masyarakat.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Menurut Kusnadi (2002) strategi adalah “Rencana yang
disatukan, luas dan terintegrasi yang menghubungkan keunggulan
strategi perubahan dengan tatangan lingkungan dan dirancang
untuk memastikan bahwa tujuan utama dari perusahaan itu dapat
dicapai melalui pelaksanaan yang tepat dalam organisasi*.

Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan diadakan penelitianini
yaitu
1. Mengetahui, Mendeskripsikan, Menganalisis dan memaknai

kekuatan sektor pariwisata dalam meningkatkan PAD.

2. Mengetahui, Mendeskripsikan, Menganalisis dan memaknai
kelemahan sektor pariwisata dalam meningkatkan PAD.

3. Mengetahui, Mendeskripsikan, Menganalisis dan memaknai
peluang sektor pariwisata dalam meningkatkan PAD.

4. Mengetahui, Mendeskripsikan, Menganalisis dan memaknai
ancaman sektor pariwisata dalam meningkatkan PAD.

5. Mengetahui, Mendeskripsikan, Menganalisis dan memaknai
kekuatan dalam pengembangan sektor pariwisata Kabupaten
Banggai Laut dalam meningkatkan penerimaan pendapaan asli
daerah (PAD).

1.3.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu
1. Bagi akademisi diharapkan penelitian ini menjadi tambahan

informasi  serta  memperkaya ilmu tentang  strategi
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pengembangan pariwisata dalam meningkatkan pendapatan asli

daerah (PAD) Kabupaten Banggai Laut.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat digunakan sebagai

literatur untuk memperkaya ilmu dalam strategi pengembangan
pariwisata dalam meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD)

Kabupaten Banggai Laut.

. Bagi pihak yang diteliti diharapkan menambah sumbangsi

pemikiran pengetahuan sebagai bahan pertimbangan bagi
pemerintah daerah Kabupaten Banggai Laut khususnya dinas
pariwisatasebagai  (penanggung jawab), dalam strategi
pengembangan  sektor pariwisata dalam  meningkatkan

pendapatan asli daerah (PAD) Kabupaten Banggai Laut
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan rumusan masalah yang

didasarkan pada tujuan analisis memperoleh gambaran yang jelas

mengenai potensi dan kendala yang ada dalam upaya pengembangan

sektor pariwisata dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah.

Menemukan isu atau faktor strategis yang berkaitan dengan upaya

pengembangan sektor pariwisata , maka kesimpulan dari penelitian ini

yang dapat di ambil dari hasil analisi sebagai berikut

1.

Konservasi&pemanfaatan sumber daya pesisir, laut, dan pulau-
pulau kecil sebagai daya tarik wisata Kabupaten Banggai Laut yang

berkelanjutan.

. Pelestarian peninggalan budaya dan sejara Kerajaan Banggai

sebagai aset dan identitas Kabupaten Banggai Laut.

. Memaksimalkan pengelolaan dan pengembangan 24 pariwisata

yang tersedia di Kabupaten Banggai Laut melalui sosialisasi dan
pengenalan pariwisata di Masyarakat .
Peningkatan aksesibilitas menuju Kabupaten Banggai Laut dan

daya tarik wisata yang aman dan nyaman.

. Pemerataan penyediaan prasaran umum, fasilitas umum dan

pariwisata yang ramah lingkungan di seluruh Kabupaten Banggai

Laut.
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6. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan pemberdayaan
masyarakat dalam perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian
pembangunan kepariwisataan.

7. Program pendirian toko souvenir dengan menintegrasikan investor
dengan para pengusaha souvenir.

8. Pengembangan regulasi dan kelembagaan untuk mendukung
pembangunan kepariwisataan Kabupaten Banggai Laut yang
berdaya saing.

9. Pemanfaat sumber daya alam menjadi sektor pariwisata untuk
meningkatkan pendapatan PAD melalui pemungutan retribusi.

Strategi pengembangan pariwisata di Kabupaten Banggai Laut
dapat dilakukan dengan mengsinergiskan semua pihak yang terlibat
dalam industri pariwisata untuk mengisi rantai nilai (value chain) yang
ada, investor lain sebagai pelengkap, dan masyarakat lokal sekitarnya
sebagai partisipan sekaligus orang yang nantinya menikmati hasil dari
aktivitas pariwisata ini dengan di perolehnya peningkatan pendapatan
secara positif dan berkesinambungan.

6.2 Rekomendasi yang dapat digunakan

1. Bagi teoritis dapat menggunakan lebih banyak literatur sebagai
bahan analisa agar memperkaya pengetahuan, karena dalam
penelitian ini hanya menggunakan analisis SWOT, serta hanya
berfokus pada Pariwisata Kabupaten Banggai Laut sehingga
penggunaan hasil ini hanya relevan untuk wilayah Kabupaten

Banggai Laut.



2. Bagi Praktis
a Bagi peneliti selanjutnya
e Menggunakan alat analisis lain karena masih banyak alat

analisis yang dapat digunakan dalam strategi pengembangan

REPOSITORY

pariwisata agar hasil penelitian dijadikan alat pembanding.

University of Islam Malang

e Melakukan penelitian di objek lain karena penelitian ini hanya
berfokus di satu kabupaten sehingga pengunakan hasil
penelitian hanya relevan diterapkan di Kabupaten Banggai
Laut tersebut.

b.Bagi pihak yang diteliti

e Dinas Pariwisata Kabupaten Banggai laut diharapkan segera
mengevaluasi dan melakukan pengelolah dengan baik untuk
menggerakan sektor pariwisata secara terpadu dengan
melibatkan investor dari sektor swasta dengan berkolaborasi
kegiatan pariwisata dengan objek wisata yang tersedia.

e Mengundang investor untuk  menggarap  peluang
kekosongan rantai nilai dari kegiatan pariwisata di
Kabupaten Banggai Laut seperti belum adanya toko khusus
souvenir yang memasarkan produk lokal yang spesifik.

e Perlu analisis yang lebih mendalam dari segi tata ruang
terhadap 24 objek wisata dan aspek sosilogis masyarakat
sekitarnya terutama aspek persepsi, pandangan dan
dampak terhadap mereka apabila kegiatan pariwisata

dikembangkan di sekitar lingkungannya
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